
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin jauhnya spesialisasi 

dalam perusahaan serta juga banyaknya perusahaan besar dan berhasil memasuki 

pasar internasional. Maka laporan keuangan mempunyai arti yang sangat penting 

dalam proses penganalisaan efisiensi keuangan suatu perusahaan. Nilai suatu 

perusahaan tidak akan terjadi tanpa adanya suatu laporan keuangan untuk 

mengukur keadaan suatu perusahaan. 

Salah satu informasi dalam menilai adalah laporan keuangan.Laporan 

keuangan merupakan informasi akuntansi yang menggambarkan seberapa besar 

kekayaan perusahaan, yang diperoleh serta transaksi-transaksi ekonomi apa saja 

yang telah dilakukan yang dapat mempengaruhi kekayaan dari penghasilan 

perusahaan. Laporan keuangan sangat berguna bagi investor untuk membuat 

keputusan investasi yang terbaik dan menguntungkan. Untuk melakukan penilaian 

terhadap laporan keuangan, diperlukan suatu ukuran tertentu sebagai besaran yang 

digunakan dapat menggambarkan kondisi yang lebih berarti  bagi pihak-pihak yang 

memerlukan sebagai bahan pengambilan keputusan. Ukuran yang sering digunakan 

dalam menganalisis laporan keuangan adalah dalam bentuk rasio. Rasio 

menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 

lain. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio akan dapat menjelaskan atau 

memberi gambaran kepada penganalisis baik buruknya keadaan atau kondisi suatu 

perusahaan. 
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Pada umumnya tindakan memaksimumkan nilai perusahaan akan 

memaksimumkan harga saham. Dengan demikian, investor sangat berkepentingan 

atas laporan keuangan perusahaan, khususnya neraca dan laporan laba rugi 

perusahaan. 

Oleh karena itu, begitu pentingnya penggunaan analisis rasio untuk mengukur 

efisiensi keuangan  dalam mempresentasikan karakteristik nilai suatu perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis menetapkan judul penelitian ini 

adalah”ANALISIS RASIO UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG GO PUBLIK DI BEJ”. 

B. Perumusan Masalah 

Mengingat masalah laporan keuangan merupakan hal penting dalam 

menganalisa efisiensi keuangan perusahaan. Maka permasalahan pokok yang ingin 

diketahui lebih dalam pada penelitian ini adalah”apakah rasio leverage, likuiditas, 

profitabilitas, dan aktivitas dapat mengukur kinerja keuangan terhadap perusahaan 

yang go public di BEJ”? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio leverage, likuiditas, profitabilitas, dan 

aktivitas dapat mengukur  kinerja keuangan terhadap perusahaan yang go public di 

BEJ. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat bagi kampus, 

perusahaan, dan orang lain sebagai bahan pertimbangan  dan informasi dalam 

pengambilan keputusan mengenai efisiensi keuangan suatu perusahaan. 

1. Bagi Kampus 

Kampus merupakan lembaga pendidikan dimana mengalokasikan sumber 

daya  dan oleh karenanya berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa pada umumnya.  

2. Bagi Perusahaan 

Manfaat dari hasil penelitian ini  yang didapat bagi perusahaan adalah untuk 

melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 

keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian 

dari hasil tersebut. 

3. Bagi Orang Lain 

a. Investor 

Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah 

harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. 

b. Kreditor 

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar 

pada saat jatuh tempo. 
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3) Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 

panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


